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PERBANDINGAN METODE SIMPLE MOVING AVERAGE
DAN DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING DALAM MEMPREDIKSI
DEBITUR BARU
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Abstract: The realization of credit proposed by customers is one of the essential factors for a
bank. Moreover, especially during the Covid-19 pandemic, credit realization shows the business
conditions of prospective borrowers, whether they are in good condition or not. So, it is crucial
to predict how many new debtors will achieve. In this article, forecasting the number of new
debtors uses the Simple Moving Average and Double Exponential Smoothing methods based on
actual data on the number of new debtors per month for 2019-2021. Furthermore, the performance
of the two methods is compared by comparing the Mean Absolute Deviation and Mean Square
Error values. The comparison results conclude that the Simple Moving Average method is better
than the Double Exponential Smoothing for predicting the number of new debtors.

Keywords: double exponential smoothing; mean absolute deviation, mean square error; simple
moving average; forecasting.

Abstrak: Realisasi kredit yang diajukan oleh nasabah adalah salah satu faktor yang penting di
dunia perbankan. Terlebih disaat adanya pandemi Covid-19, realisasi kredit memperlihatkan
kondisi usaha para calon debitur, apakah dalam keadaan baik atau tidak. Sehingga penting untuk
memprediksi berapa capaian jumlah debitur baru. Dalam artikel ini dilakukan peramalan jumlah
debitur baru dengan metode Simple Moving Average dan Double Exponential Smoothing
berdasarkan data aktual jumlah debitur baru per bulan tahun 2019-2021. Selanjutnya, dilakukan
perbandingan performa kedua metode tersebut dengan cara membandingkan nilai dari Mean
Absolute Deviation dan Mean Square Error. Hasil perbandingan yang diperoleh mengarah pada
sebuah kesimpulan, yaitu metode Simple Moving Average lebih baik daripada Double
Exponential Smoothing untuk meramalkan jumlah debitur baru

Kata kunci: double exponential smoothing; mean absolute deviation; mean square error; simple
moving average; peramalan.

PENDAHULUAN

Matematika sangat dibutuhkan da-
lam berbagai bidang, termasuk dalam
sektor perbankan. Salah satu ilmu ma-
tematika yang dapat digunakan dalam
sektor perbankan adalah metode perama-
lan. Metode peramalan dapat digunakan
untuk memprediksikan suatu kondisi di
masa depan berdasarkan data runtun

waktu yang diperoleh. Menurut Jay, dkk.
peramalan adalah suatu ilmu dan seni
yang digunakan untuk memprediksi ke-
jadian di masa depan dengan berdasarkan
data-data terdahulu untuk meminimalkan
pengaruh ketidakpastian [1]. Secara
umum, seluruh sektor perbankan membu-
tuhkan matematika dalam meramalkan
suatu pencapaian di masa depan, termasuk
pencapaian debitur baru.




Bank umum, baik yang kegiatan
usahanya secara konvensional maupun
yang berdasarkan prinsip syariah, mem-
iliki target yang harus dicapai demi ke-
langsungan usaha. Salah satu target yang
diberikan kepada kantor cabang adalah
pertumbuhan jumlah dana nasabah dan
jumlah nasabah. Selain dari jumlah nasa-
bah dan jumlah dana nasabah, direksi
suatu bank juga menetapkan peningkatan
jumlah debitur baru, agar laba perusahaan
mengalami peningkatan. Dengan kata
lain, banyaknya dana nasabah yang telah
dihimpun sampai saat ini, juga harus
disalurkan dalam bentuk kredit ke nasabah
bisnis. Beberapa metode dalam matemat-
ika dapat digunakan untuk mengamati dan
memprediksi pertumbuhan suatu aspek
dalam perbankan. Misalkan pertumbuhan
jumlah nasabah baru, penambahan kredit
kepemilikan rumah, kepemilikan ken-
daraan, atau bahkan pertumbuhan
penamahan kredit modal kerja.

Salah satu metode peramalan ada-
lah metode Simple Moving Average
(SMA) yang merupakan teknik analisis
deret waktu. SMA dapat digunakan teru-
tama ketika deret waktu mempunyai fluk-
tuasi yang regular (musiman atau siklus)
untuk evolusi halus dari fenomena terse-
but [2]. Metode terdebut menunjukkan
trend suatu data dengan menghitung nilai
rata-rata pada durasi tertentu. Menurut
Svetunkov dan Petropoulus, SMA adalah
model peramalan yang sederhana namun
efisien yang banyak digunakan dalam te-
rapan praktis [3]. Selain SMA, terdapat
metode Exponential Smoothing yang
memberikan bobot lebih rendah secara ek-
sponensial untuk pengamatan yang lebih
lama. Single Exponential Smoothing
(SES) tidak efektif jika digunakan untuk
memprediksi data dengan tren tertentu [4].
Namun, Double Exponential Smoothing
(DES) menambahkan komponen tren un-

tuk estimasi dan dianggap lebih sesuai un-
tuk data denga tren tertentu [5].

Beberapa penelitian terkait pera-
malan yang menggunakan SMA dan DES
telah dilakukan. Biri, dkk. membanding-
kan metode SMA dengan Single Exponen-
tial Smoothing (SES) untuk meramalkan
pergerakan inflasi di Kota Palu. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa
metode SES memberikan nilai prediksi
yang lebih baik dari pada SMA [6]. Selan-
jutnya, untuk mengurangi masalah keku-
rangan maupun kelebihan barang, Hayun-
ingtyas (2017) meramalkan persediaan
barang dengan metode DES dan Weighted
Moving Average (WMA). Hasilnya
menunjukkan bahwa hasil peramalan
dengan metode WMA lebih baik daripada
metode DES [7]. Sedangkan metode DES
dan Triple Exponential Smoothing (TES)
digunakan untuk memperkirakan kunjun-
gan wisatawan asing ke Indonesia. Jumlah
wisatawan asing yang berkunjung ke In-
donesia diprediksi akan naik dalam satu
tahun kedepan. Diperoleh hasil peramalan
dengan metode TES lebih besar daripada
hasil peramalan dengan menggunakan
metode DES [8]. Sedangkan jumlah bahan
medis habis pakai diramalkan
menggunakan Double Moving Average
(DMA) dan DES yang hasilnya menun-
jukkan bahwa metode DM A lebih baik da-
ripada DES [9].

Berbeda dengan penelitian sebe-
lumnya, dalam penelitian Lauren dan
Harlili, SMA dikombinasikan dengan
klasifikasi berita kemudian digunakan un-
tuk memprediksi tren saham [10]. Aini,
dkk. menggunakan metode SMA untuk
mempperkirakan keuntungan laundry
atau penatu karpet pada CV. Homecare
dengan rata-rata bergerak tiga bulan dan
rata-rata empat bulan [11]. Sedangkan
Fatimah, dkk., menggunakan metode
yang sama untuk memperkirakan banyak-




nya pemakaian air di PDAM Kota Sa-
marinda wilayah Bangkuring [12]. Dalam
hal ini metode SMA tidak dibandingkan
dengan metode lainnya.

Dalam artikel ini, metode SMA
dan DES dibandingkan untuk meramalkan
pencapaian debitur baru pada tahun 2022.
Perbandingan metode SMA dan DES un-
tuk meramalkan pencapaian debitur baru
belum pernah dilakukan. Pencaiapan
debitur baru perlu diramalkan dengan
benar karena target realisasi debitur baru
merupakan salah satu aspek penting dalam
memperoleh laba. Data yang digunakan
merupakan data studi kasus dari salah satu
bank swasta di Jakarta Selatan. Per-
bandingan kedua metode tersebut dil-
akukan dengan membandingkan nilai
Mean Absolute Deviation (MAD) dan
Mean Square Error (MSE) untuk menen-
tukan metode mana yang lebih baik dalam
memprediksi pencapaian debitur baru.

METODE

Hal pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah studi literatur. Studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan
teori SMA, DES, MAD, dan MSE. Selain
itu, studi literatur dilakukan untuk
menghimpun artikel-atikel terbaru yang
relevan. Kemudian dilakukan pengum-
pulan data dengan menggunakan metode
studi dokumen yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya data, yaitu Ba-
gian Pengembangan Bisnis Cabang di sa-
lah satu bank swasta di Jakarta Selatan.
Data yang diperoleh adalah data kuanti-
tatif yang berupa data jumlah pencapaian
debitur baru tiap bulan pada tahun 2019,
2020, dan 2021.

Setelah memperoleh data yang
dibutuhkan, dilakukan peramalan jumlah
debitur baru menggunakan metode SMA
dan DES. Terakhir dilakukan studi
komparatif dengan membandingkan hasil

peramalan kedua metode tersebut
menggunakan perbandingan MAD dan
MSE sebagai pengukuran akurasi. Penari-
kan kesimpulan dan pemberian saran dil-
akukan setelah diperoleh hadil per-
bandingannya.

Simple Moving Average

Metode rata-rata atau juga dikenal
dengan averaging method adalah salah
satu metode yang paling mudah. Namun
adakalanya metode ini kurang repre-
sentatif dikarenakan data-data yang akan
digunakan untuk pengujian sangat berva-
riasi dan jarak data yang semakin besar.
Salah satu metode yang merupakan
pengembangan dari averaging method
adalah metode Simple Moving Average
(SMA). Metode SMA adalah averaging
method yang paling sederhana dan tidak
menggunakan pembobotan dalam perhi-
tungan terhadap pergerakan harga pe-
nutupan. Meskipun sederhana, metode
rata-rata bergerak sederhana cukup efektif
dalam menentukan tren yang terjadi di
pasar [13].

Metode SM A sering ditulis dengan
simbol MA;,; dimana t + 1 merupakan
orde yang digunakan untuk melakukan
peramalan. Modelnya dapat dirumuskan
seperti dibawah ini.

Ml = (1 + x5+ -+ x) o
T Attt ty)

Persamaan (1) dapat ditulis menjadi

t X

MAt+1 = Tl ; (2)
=1
dimana
MA,,, = peramalan untuk periode t + 1
mendatang
x = banyaknya realisasi debitur baru

untuk periode t




t = orde yang digunakan

Double Exponential Smoothing
Pada tahun 1958, C. C. Holy per-

tama kali menggunakan Metode Double
Exponential Smoothing (DES). Metode
ini digunakan ketika suatu data mempu-
nyai pola tertentu. Kelebihan metode DES
adalah dapat menggunakan data yang
mayoritas sedikit, parameternya lebih
sedikit, dan pengelolaan data yang lebih
mudah (tidak dibutuhkan perubahan data
ketika data non stasioner dan analisis au-
toregresi tidak perlu digunakan) [14].

Metode DES memiliki beberapa
langkah [15]. Langkah pertama, menen-
tukan nilai dari pemulusan eksponensial
pertama (S;), yaitu

S‘t ES (I.Xt‘l'(l_ (I)S;t_l (3).

Langkah kedua, menentukan nilai pemu-
lusan eksponensial kedua (S/"), yaitu

S = aS't+(1— a)S",, (4).

Langkah ketiga, menentukan nilai kon-
stanta pengurangan antara pemulusan ek-
sponensial kedua dan pertama (a,), yaitu

a, =28, — S, (5).

Langkah keempat, menentukan nilai slope
(b;), yaitu

a
b, = 1 (S’t - Sut) (6)
-a

Langkah terakhir, menentukan nilai pera-
malan, yaitu

Xiym = ap + by (M) 7

dimana

§’', = nilai pemulusan eksponensial per-

tama

§’,_,=nilai pemulusan eksponensial
sebelumnya

S§”, =nilai pemulusan eksponensial
kedua

a = parameter pemulusan eksponen-
sial yang besarnya 0 < a < 1

X, =nilai riil periode t

a, = besarnya konstanta periode t

b, = slope/nilai tren dari data yang
sesuai

X¢+m= nilai peramalan untuk periode ke
depan

m = selang waktu peramalan

Mean Absolute Deviation

Mean Absolute Deviation (MAD)
adalah salah satu cara untuk mengukur
ketepatan  hasil peralaman dengan
menghitung nilai rata-rata dari kesalahan
dugaan (nilai absolut masing-masing
kesalahan). MAD digunakan ketika men-
gukur kesalahan ramalan dalam unit yang
sama sebagai deret asli [16].

MAD merupakan nilai total absolut
dari forecast error dibagi dengan data atau
yang lebih mudah adalah nilai komulatif
absolut error dibagi dengan periode [17].
Semakin kecil nilai MAD, maka semakin
tinggi tingkat akurasi hasil peramalan.

Maka MAD dapat dihitung dengan

A —F
MAD = E Lt (8)
n

dimana

A, = data aktual

F, =mhasil ramalan
n = jumlah periode

Mean Square Error
Mean  Square  Error
digunakan untuk mengevaluasi

(MSE)
suatu




metode peramalan. MSE merupakan rata-
rata selisih kuadrat antara nilai yang di-
prediksi dan aktual [16]. Semakin kecil
nilai MSE, maka semakin tinggi tingkat
akurasi hasil peramalan.

Maka MSE dapat dihitung dengan

A, — F,)?
i = 2~ )

)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan adalah
data jumlah debitur baru dari bulan Janu-
ari 2019 sampai Desember 2021. Selama
3 tahun, dari Januari 2019, jumlah debitur
baru berfluktuasi. Jumlah tertinggi terjadi
pada bulan November 2019, Juni dan No-
vember 2021 sebesar 8 debitur baru. Se-

Jumlah Debitur Baru
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dangkan jumlah terendah terjadi pada bu-
lan Januari 2021 dimana tidak ada debitur
baru pada bulan tersebut. Tren pencapain
debitur baru mulai memburuk di tahun
2020 hingga mencapai titik terendah O,
tetapi mulai membaik kembali di tahun
2021 (lihat Gambar 1). Hal ini dimung-
kinkan ada kaitannya dengan keadaan
perekonomian Indonesia yang sedang lesu
yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19
[18]-[20].

Hasil peramalan jumlah debitur
baru menggunakan metode SMA dengan
nilai pergerakan periode 3, 5, dan 7 di-
tunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 2. Se-
dangkan hasil peramalan jumlah debitur
baru menggunakan metode DES dengan
mengambil nilai parameter o = 0.1 di-
tunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 3.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Debitur Baru (Januari 2019-Desember 2021)

Tabel 1. Hasil Peramalan Jumlah Debitur Baru dengan Metode SMA

Harga MA,;, Harga M A, ;4
No Bulan Jumlah No Bulan Jumlah

n=3 n=5 n=7 n=3 n=5 n=7
1 Jan-19 3 19 Jul-20 1 2,00 2,40 3,14
2 Feb-19 1 20 Aug-20 1 1.67 1,80 286
3 Mar-19 3 233 21 Sep-20 3 1,67 2,00 2729
4 Apr-19 7 367 22 Okt-20 1 1,67 1,80 1.86
5  May-19 3 433 340 23 Nov-20 | 1,67 1,40 1.71
6 Jun-19 1 367 3,00 24 Des-20 2 1,33 1,60 1.71
7 Jul-19 7 367 430 3,57 25 Jan-21 0 1,00 1.40 129
8  Aug-19 5 433 4,60 3,86 26 Feb-21 | 1,00 1,00 129
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Harga MA Harga MA
No Bulan Jumlah aed Bl No Bulan Jumlah ed 41
n=3 n=5 n=7 n=3 n=5 n=7

9  Sep-19 6 600 440 4,57 27 Mar-21 4 1,67 1,60 1,71
10 Okt-19 2 433 420 443 28 Apr-21 2 2,33 1,80 157
11 Nov-19 8 533 5,60 4,57 29 May-21 4 3,33 2,20 2,00
12 Des-19 6 533 540 5,00 30 Jun-21 8 4,67 3,80 3,00
13 Jan-20 3 567 5,00 5,29 31 Jul-21 2 4,67 4,00 3.00
14 Feb-20 7 533 5,20 5,29 32 Aug-21 5 5,00 4,20 371
15 Mar-20 4 467 560 514 33  Sep-21 6 433 500 443
16 Apr-20 2 433 440 4,57 34 Okt-21 6 5,67 540 4,71
17 May-20 2 267 3,60 4,57 35 Nov-21 8 6,67 540 557
18 Jun-20 3 233 3,60 3,86 36 Des-21 6 4,67 5,00 5,00
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Gambar 2. Hasil Peramalan Jumlah Debitur Baru dengan Metode SMA

Tabel 2. Hasil Peramalan Jumlah Debitur Baru dengan Metode DES (a = 0.1)

Harga X,

No Bulan Jumlah
St st a b, Xerm
| Jan-19 3 3,00 3,00 3,00 - 3,00
2 TFeb-19 1 2.80 3,00 2,60 -0,02 258
3 Mar-19 3 282 2,98 2,66 -0,02 264
4 Apr-19 7 324 2,96 3,51 003 354
5  May-19 3 321 2,99 344 002 346
6  Jun-19 1 299 3,01 2,97 - 297
7 Jul-19 7 339 3,01 3,78 004 382
8  Aug-19 5 355 3,05 4,06 006 4.11
9  Sep-19 6 3.80 3,10 4,50 0,08 457
10 Okt-19 2 362 3,17 4,07 005 4,12
11 Nov-19 8 406 3,21 4,90 009 499
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Harga X, .,

No Bulan Jumlah
St St @y by KXpam

12 Des-19 6 425 3,30 5,20 0,11 531
13 Jan-20 3 4,13 3,39 4,86 0,08 494
14 Feb-20 7 441 347 5.36 0,11 546
15  Mar-20 4 437 3,56 5,18 0,09 527
16 Apr-20 2 4,13 3.64 4,63 005 4,68
17 May-20 2 392 3.69 4,15 003 4,18
18 Jun-20 3 333 3,72 3,94 001 396
19 Jul-20 1 355 3,73 3,37 -0,02 335
20 Aug-20 1 329 3,71 2,87 -0,05 2,83
21 Sep-20 3 326 3,67 2,86 -0,04 281
22 Okt-20 1 304 3,63 245 -007 238
23 Nov-20 1 283 3,57 2,10 -008 202
24 Des-20 2 2775 349 2,00 -0,08 1,92
25  Jan-21 0 247 342 1,53 -0.11 142
26  Feb-21 1 233 3,33 1,33 -0.11 122
27  Mar-21 4 249 3,23 1,76 -008 1,68
28 Apr-21 2 244 3,15 1,74 -008 1,66
29 May-21 4 2,60 3,08 2,12 -005 207
30  Jun-21 8 3.14 3,03 3.25 001 326
31 Jul-21 2 303 3,04 3,01 - 301
32 Aug-21 5 322 3,04 341 002 343
33 Sep-21 6 350 3,06 394 005 399
34 Okt-21 6 375 3,10 4,40 007 447
35 Nov-21 8 4,18 3,17 5.18 0,11 5.29
36 Des-21 6 3,76 3,27 4,25 005 4,30
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Gambar 3. Hasil Peramalan Jumlah Debitur Baru dengan Metode DES (a = 0.1)

407




/\

Jumlah Debitur Baru
O = MW s Oy = 00 W

5 9 .9
N
B

9 9 2 H H
SRR

«=@-=Data aktual

Ny v
~ ;o " P
\\) c.ﬁrQ ‘\o \@Q @’b &

7

Ny Qn9 Ry Fy > Qn,'\' o
3> B @fb %‘\fo 3 £ I

SMA (n=3) === DES (a=0.1)

Gambar 4. Perbandingan Hasil Peramalan dengan data Aktual

Perbandingan Hasil Peramalan

Untuk membandingkan performa
hasil peramalan debitur baru tahun 2019-
2021 dengan metode SMA dan DES
digunakan nilai MAD dan MSE. Secara
umum, nilai MAD dan MSE metode
SMA lebih kecil daripada nilai MAD dan
MSE metode DES. Nilai MAD dan MSE
terkecil berasal dari metode SMA
dengan n = 5. Sedangkan nilai MAD
dan MSE terbesar berasal dari metode
DES dengan a = 0.1 (lihat Tabel 3).

Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa metode SMA lebih baik daripada
metode DES untuk meramalkan banyak-
nya debitur baru karena memiliki tingkat
akurasi yang lebih baik (nilai eror yang
lebih kecil). Hal tersebut diperjelas
dengan Gambar 4 yang menggambarkan
hasil peramalan dengan metode SMA
(khususnya dengan n = 5) lebih dekat
dengan data aktual daripada hasil pera-
malan dengan metode DES.

Tabel 3. Perbandingan Performa SMA
dan DES
SMA  SMA  SMA DES
(n=3) (n=5) (n=7) (a=0.1)
MAD 0,162 0,143 0269 0,317
MSE 2746 2575 3311 3,685

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa metode SMA
lebih baik daripada metode DES dilihat
dari nilai MAD dan MSE untuk mera-
malkan jumlah debitur baru. Dengan
adanya metode peramalan pencapaian
debitur baru, bank akan dapat membantu
mempermudah cabang dalam menen-
tukan strategi dalam mencari calon-
calon  debitur  potensial untuk
kedepannya. Untuk penelitian selanjut-
nya, dapat dibandingkan metode-metode
peramalan lainnya untuk meramalkan
jumlah debitur baru untuk memperoleh
metode yang terbaik.
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